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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengembangkan media pembelajaran video  
pembuatan body line dilengkapi terjemahan bisindo menggunakan model 
pengembangan ADDIE, 2) Memperoleh media pembelajaran video pembuatan 
body line dilengkapi terjemahan bisindo yang layak digunakan, 3) Mengetahui 
tanggapan mahasiswa  terhadap media pembelajaran video pembuatan body 
line dilengkapi terjemahan bisindo.  Jenis penelitian ini adalah  Research and 
Development dengan model pengembangan ADDIE dengan tahapan: a) 
analisis, b) perencanaan, c) pengembangan dan produksi, d) uji coba 
implementasi, e) Evaluasi. Validasi dan reliabilitas menggunakan judgment 
experts oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi. Pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
penelitian pengembangan ini berupa : 1) Media pembelajaran video dengan 
terjemahan bisindo, 2) Kelayakan pada media  pembelajaran video dilengkapi 
terjemahan bisindo dengan kategori sangat layak 93.3%, 3) Tanggapan 
mahasiswa terhadap media pembelajaran video dengan terjemahan bisindo 
termasuk dalam kategori sangat setuju  63.8% .  
Kata Kunci: Media pembelajaran, bodyline, video, bisindo, pembelajaran 
ABSTRACT 
This study aims to: 1) Develop a video learning media for body line making 
equipped with bisindo translation using the ADDIE development model, 2) 
Obtain a video learning media for body line making equipped with bisindo 
translation that is suitable for use, 3) Knowing student responses to video 
learning media for bodyline making with bisindo translation. This type of 
research is Research and Development with the ADDIE development model with 
the following stages: a) analysis, b) planning, c) development and production, 
d) implementation trials, e) evaluation. Validation and reliability using judgment 
experts by 2 media experts and 2 material experts. Data collection using 
questionnaires and documentation. Data analysis using descriptive statistics. 
The results of this development research are in the form of: 1) Video learning 
media with bisindo translation, 2) Feasibility of video learning media equipped 
with bisindo translation in the very feasible category of 93.3%, 3) Student 
responses to video learning media with bisindo translation fall into the category 
of strongly agree with 63.8%. 
keyword: Learning media,  bodyline, videos, bisindo, learning 
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 PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan kunci dari suksesnya suatu bangsa, oleh karena itu 
pendidikan harus selalu ditingkatkan dalam segala hal. Berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan serta memperbaharui sistem dan pelaksanaan 
pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah antara lain kebijakan otonomi pendidikan, 
fasilitas pendidikan dll. Selain itu perbaikan-perbaikan baik itu media pembelajaran 
ataupun metode juga sering dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari peran serta pendidik maupun peserta 
didik yang menjalankan proses pembelajaran, oleh karena itu perbaikan yang dilakukan 
hendaknya sesuai dengan kondisi peserta didik. 
Peserta didik yang berati anak merupakan harapan bagi orang tuanya, sehingga 
diharapkan anak tersebut dapat menjadi generasi penerus yang sukses dikemudian hari. 
Beberapa anak terlahir dengan kondisi yang sempurna, namun ada beberapa juga yang 
terlahir dalam keterbatasan fisik maupun psikis. Peserta didik yang memiliki 
keterbatasan fisik maupun psikis disebut anak berkebutuhan khusus atau biasa disebut 
ABK. ABK tersebut biasanya mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi 
social, personal, maupun aktivitas pendidikan [1].  
ABK merupakan anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak 
pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik 
[2]. Mereka memiliki perbedaan dalam keadaan dimensi penting dari fungsi 
kemanusiaannya. Anak berkebutuhan khusus berproses dan tumbuh tidak dengan modal 
fisik yang wajar sehingga mereka cenderung defensif (menghindar), rendah diri, atau 
mungkin agresif, serta memiliki semangat belajar yang rendah [3], meskipun demikian 
ABK memiliki hak yang sama dalam kaitannya dengan pendidikan. Beberapa sekolah 
atau tempat belajar menyediakan tempat untuk ABK, beberapa sekolah dan perguruan 
tinggi sudah menerima dan memfasilitasi ABK untuk belajar di sekolah atau perguruan 
tinggi tersebut. 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta merupakan perguruan 
tinggi yang menerima dan memfasilitasi mahasiswa yang memiliki kebutuhan khusus 
untuk dapat memperoleh hak dan pendidikan yang sama seperti mahasiswa pada 
umumnya. Salah satu Program Studi (Prodi) di UST yang memiliki mahasiswa 
berkebutuhan khusus adalah Prodi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga 
(PVKK). Mahasiswa berkebutuhan khusus yang ada di PVKK masuk dalam kategori 
Tunarungu, dalam pelaksanaan pembelajaran mahasiswa tersebut kesulitan dalam 
menerima penjelasan yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah. Harus ada 
pendampingan khusus bagi mahasiswa Tunarungu dalam mengikuti pembelajaran baik 
teori maupun praktikum. 
ABK tunarungu merupakan seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian maupun seluruhnya karena tidak 
berfungsiannya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga tidak dapat 
menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari [4]. Ketunarunguan 
diketahui pada saat anak berbicara, mereka akan berbicara tanpa suara atau dengan suara 
yang kurang jelas artikulasinya [5]. 
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Proses komunikasi mahasiswa berkebutuhan khusus (tunarungu) berbeda dengan 
mahasiswa pada umumnya. Mahasiswa tunarungu mengalami hambatan dalam 
berbahasa, khususnya dalam aspek sintaksisnya. Dalam mendukung proses pembelajaran 
sintaksis pada anak tunarungu dibutuhkan suatu media pembelajaran visual yang 
digunakan secara kontinyu melalui pelatihan dan pendampingan. Perkembangan bahasa 
isyarat di kalangan tunarungu dibagi menjadi 2 yaitu SIBI (Sistem Isyarat Bahasa 
Indonesia) dan BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia) [6].  
Anak tunarungu menggunakan bahasa isyarat sebagai media bantu dalam 
berkomunikasi, selain itu mereka juga menggunakan oral dan tulisan. BISINDO 
merupakan bahasa yang digunakan oleh anak-anak bisu dan tuli semenjak kecil, 
sedangkan SIBI merupakan bahasa isyarat yang diadopsi dari American Sign Language 
(ASL). Bahasa isyarat yang biasa digunakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk 
berkomunikasi baik antar siswa dan guru, serta siswa dengan siswa yaitu SIBI. 
SIBI merupakan bahasa isyarat yang direkomendasikan oleh pemerintah, banyak 
yang berpendapat bahwa SIBI ini lebih sulit karena mengandung kosakata yang baku dan 
rumit. Sedangkan BISINDO memiliki keunikan seperti adanya bahasa daerah. Isyarat 
menggunakan BISINDO juga dipengaruhi oleh interaksi nilai-nilai tiap daerah. Sangat 
berbeda dengan SIBI yang dianggap sebagai bahasa isyarat mutlak di Indonesia. Jika 
SIBI menggunakan satu tangan, berbeda dengan BISINDO yang menggunakan dua 
tangan sehingga mempermudah lawan bicara memahami apa yang disampaikan. 
Berdasarkan analisis kebutuhan dari hasil FGD diperoleh bahwa: 1) media 
pembelajaran yang akan dibuat untuk mahasiswa tunarungu harus dilakukan pendalaman 
dengan wawancara apakah komunikasi yang dilakukan menggunakan SIBI atau 
BISINDO, 2) media pembelajaran video yang dibuat menggunakan kalimat yang 
pendek-pendek, 3) penerjemah bahasa diletakkan ditempat yang tidak mengganggu 
konsentrasi mahasiswa baik yang normal maupun tunarungu. Hasil wawancara terhadap 
mahasiswa tunarungu yang ada di prodi PVKK UST Yogyakarta, maka media 
pembelajaran video praktikum yang dibuat sesuai dengan kebutuhan, yaitu menampilkan 
video tutorial yang dilengkapi dengan suara, tulisan dan bahasa isyarat BISINDO. Oleh 
karena itu diperlukan model pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi mahasiswa 
tunarungu tersebut dengan mengembangkan media pembelajaran video pembuatan 
bodyline dilengkapi terjemahan BISINDO di prodi PVKK UST Yogyakarta. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Memperoleh media pembelajaran video 
bodyline dilengkapi terjemahan BISINDO, 2) Memperoleh media pembelajaran yang 
layak digunakan, 3) Mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran video bodyline dilengkapi terjemahan BISINDO. Skema alur penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan Research and 
Development media pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ADDIE dengan tahapan Analysis, Design, Development and 
Production, Implementation, Evaluation [7]. Penelitian ini dilaksanakan di Program 
Studi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga UST Yogyakarta pada mahasiswa 
semester 3 yang mengambil mata kuliah Draping di bulan oktober-desember 2020 secara 
daring. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang diberikan 
kepada ahli media, ahli materi dan mahasiswa. Lembar validasi untuk ahli materi maupun 
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ahli media berbentuk checklist menggunakan skala Guttman dengan skala penilaian 
benar (1) dan salah (0). Skala yang digunakan berdasarkan kompetensi masing-masing. 
Skala untuk ahli media berbeda dengan ahli materi karena didasarkan bahwa ahli materi 
hanya difokuskan pada konsep-konsep yang ada di dalam media pembelajaran. 
Angket untuk mahasiswa berisikan tanggapan mahasiswa mengenai media 
pembelajaran, sehingga skala yang dipakai 4 skala terdiri dari sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, dan tidak setuju. Jawaban sangat setuju (SS) dapat dikatakan bahwa 
mahasiswa sangat memahami dan sangat tertarik dengan media pembelajaran video body 
line. Jawaban setuju (S) dapat dikatakan bahwa mahasiswa memahami dan tertarik 
dengan media pembelajaran video body line. Untuk jawaban kurang setuju (KS) dapat 
dikatakan bahwa mahasiswa kurang memahami dan kurang tertarik dengan media 
pembelajaran video body line, dan untuk jawaban tidak setuju (TS) dapat dikatakan 


























Gambar 1. Skema alur penelitian [8] [9] 
 
Dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk yaitu dengan meminta 
pendapat 4 ahli (judgment experts) untuk menguji apakah instrumen yang digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur berdasarkan teori-teori yang disajikan di 
kajian teori. Hasil dari penilaian ahli tersebut kemudian dijadikan acuan untuk 
menyempurnakan instrumen hingga mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Setelah pengujian konstruk dari ahli kemudian dilanjutkan dengan uji coba skala 
kecil pada 10 mahasiswa untuk menguji apakah media bisa diterima atau tidak dan 
dihitung menggunakan rumus korelasi product moment. 10 mahasiswa yang menjadi 
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sampel uji skala kecil terdiri dari 9 mahasiswa normal dan 1 mahasiswa tunarungu. 
Dalam penelitian ini instrumen diuji reliabilitasnya dengan menggunakan uji koefisien 
Alfa Cronbach [10]. Nilai koefisien Alfa Cronbach yang sahih apabila rhitung ≥ 0,3.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif.  Hal ini sesuai pendapat Sukardi untuk instrument dalam bentuk non tes 
kriteria penilaian menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan jumlah butir valid 
dan nilai yang dicapai dari skala nilai yang digunakan [11]. Oleh karena itu kriteria 
penilaian untuk para ahli dalam penelitian ini disusun dengan cara pengelompokan skor 
(interval nilai).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pengembangan media pembelajaran video body line dilengkapi terjemahan 
BISINDO dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa tunarungu yang ada di Program Studi 
Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga UST Yogyakarta. Hasil dari penelitian 
ini yaitu sebagai berikut. 
Analysis,  pada tahap ini ada 2 analisis yang dilakukan diantaranya analisis 
kompetensi yang bertujuan untuk mengetahui kompetensi yang ada pada pembuatan 
body line, dan analisis materi  yang berkaitan dengan keseluruhan materi, alat dan bahan, 
pengertian, langkah-langkah proses pembuatan pada pembuatan body line. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kompetensi yang terdapat pada pembuatan body line meliputi: 1) 
Alat dan bahan yang digunakan untuk memasang body line berupa: a) dress form, b) pita 
berwarna merah dan biru, c) jarum pentul tanpa kepala, d) bantalan jarum, e) kapur jahit, 
f) meteran, dan g) gunting. 2) Memasang garis horizontal dengan pita berwarna biru yang 
terdiri dari memasang: a) garis lingkar pinggang, b) garis lingkar panggul, c) garis lingkar 
badan, d) garis lebar dada, e) garis lebar punggung, f) garis lingkar leher, dan g) garis 
lingkar kerung lengan. 3) Memasang garis vertical dengan pita berwarna merah yang 
terdiri dari memasang: a) garis TM, b) garis TB, dan c) garis sisi. 
Design,  pada tahap ini terdiri dari penyusunan kerangka bahan yang berkaitan 
dengan persiapan alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan media pembelajaran 
video, sistematika tampilan penyajian video secara keseluruhan. Media pembelajaran 
video dimulai dari: 1) tampilan logo UST dan Belmawa, 2) judul, identitas penyusun dan 
prodi, 3) pengenalan alat dan bahan, 4) proses pemasangan  body line dari awal sampai 
dengan akhir dilengkapi dengan penerjemah bahasa BISINDO, 5) penutup. 
Development and Production,  pada tahap ini yaitu proses pembuatan naskah 
yang berkaitan dengan pembukaan, proses pembuatan bodyline dan penutup. Setelah 
naskah selesai dibuat, proses selanjutnya adalah syuting pembuatan bodyline yang 
dilakukan di Laboratorium Terpadu UST ruang 212 dengan mengacu pada naskah yang 
sudah dibuat sebelumnya. Setelah proses pengambilan video selesai kemudian dilakukan 
proses editing sehingga diperoleh media pembelajaran video pembuatan body line yang 
sesuai dengan perencanaan. video pembuatan body line yang sudah jadi kemudian 
divalidasi oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi. Hasil validasi dengan 2 ahli media 
diperoleh kelayakan dengan prosentase 93.3%, sedangkan untuk ahli materi diperoleh 
skor kelayakan dengan prosentase 93.3% maka dapat disimpulkan bahwa media video 
pembelajaran ini layak, kemudian langkah selanjutnya adalah uji coba skala kecil pada 
10 mahasiswa. 
Implementation,  setelah media selesai dibuat kemudian dilakukan uji coba 
kelompok kecil pada 10 mahasiswa tata busana. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 
pendapat dari mahasiswa yang selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan evaluasi. Ada 
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beberapa revisi setelah dilakukan uji coba kelompok kecil diantaranya pada pemakaian 
huruf yang kurang besar dan backsound music dikecilkan suaranya. 
Evaluation, media pembelajaran video pembuatan body line yang sudah jadi 
kemudian divalidasi oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi. Media pembelajaran video body 
line direvisi dan di edit kembali sesuai masukan dari para ahli yang selanjutnya media 
pembelajaran ini siap di uji coba pada 20 mahasiswa semester 3 tahun ajaran 2020/2021. 
Hasil kelayakan media pembelajaran video pembuatan bodyline dari 2 ahli media 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan dari ahli materi dapat dilihat pada Tabel 2 serta tanggapan 
dari mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran Ditinjau dari Ahli Media 
 
Kategori Skor Prosentase 
Layak : 8 ≤ S ≤ 15 93.3% 
Tidak Layak : 0 ≤ S ≤ 7 6.7% 
Total 100.0% 
Berdasarkan hasil validasi dengan 2 ahli media diperoleh kelayakan dengan 
prosentase 93.3% sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video 
pembuatan bodyline  dilengkapi terjemahan BISINDO termasuk dalam kategori layak. 














Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran Video Pembuatan Bodyline 
 
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran Ditinjau dari Ahli Materi 
 
Kategori Skor Prosentase 
Layak : 8 ≤ S ≤ 15 93.3% 
Tidak Layak : 0 ≤ S ≤ 7 6.7% 
Total 100.0% 
 
Berdasarkan hasil validasi dengan 2 ahli materi diperoleh skor kelayakan dengan 
prosentase 93.3% sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video 
pembuatan bodyline  dilengkapi terjemahan BISINDO termasuk dalam kategori layak. 
Hasil validasi ahli materi juga dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran Video Pembuatan Bodyline 
 
Tabel 3. Tanggapan Mahasiswa Terhadap Media Pembelajaran 
 
Kategori Skor Prosentase 
Sangat Setuju : 104 ≤ S ≤ 128 63.8% 
Setuju : 80 ≤ S ≤ 103 36.1% 
Kurang Setuju : 56 ≤ S ≤ 79 0.2% 
Tidak Setuju : 32 ≤ S ≤ 55 0.0% 
Total 100.0% 
 
Berdasarkan tanggapan 20 mahasiswa terhadap media pembelajaran video 
bodyline diperoleh skor 63.8% untuk sangat setuju, 36.1% setuju, 0.2% kurang setuju 
dan 0.0% tidak setuju. Hasil tanggapan mahasiswa terhadap media pembelajaran video 
















Gambar 4. Tanggapan Mahasiswa Terhadap Media Pembelajaran video 
 
Pengembangan media pembelajaran video bodyline dilengkapi terjemahan 
BISINDO menggunakan Model pengembangan ADDIE yang terdiri Analysis, pada 
tahap ini peneliti menganalisis RPS khususnya pada materi pembuatan Bodyline. Materi 
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tersebut kemudian dianalisis mulai dari persiapan, alat dan bahan yang digunakan, proses 
pembuatannya dan latihan apa yang akan diberikan kepada mahasiswa. Tahap ini sangat 
menentukan langkah apa yang akan diambil pada tahapan selanjutnya, oleh karena itu 
diperlukan data yang mendukung yaitu RPS mata kuliah Draping. Design,  setelah 
menganalisis materi pembuatan bodyline kemudian tahap yang selanjutnya adalah 
menentukan design. Pada tahap ini peneliti dan TIM menyusun kerangka bahan yang 
berkaitan dengan pengadaan alat dan bahan yang digunakan, pembuatan storyboard, 
sistematika video secara keseluruhan dari awal hingga tahap akhir. Design ini 
memberikan gambaran hasil video yang akan dibuat, karena peneliti dan TIM membuat 
storyboard yang nantinya akan dijadikan acuan pada tahap pengembangan produk. 
Development and Production,  setelah pembuatan storyboard selesai langkah 
selanjutnya yaitu menentukan naskah. Naskah disini berisi apa saja yang harus diucapkan 
maupun yang tidak, dari awal pembukaan sampai penutup. Setelah storyboard dan 
naskah selesai kemudian peneliti dan TIM mulai mengambil gambar (syuting). Syuting 
media pembelajaran video bodyline dilakukan di Laboratorium Terpadu UST ruang 212 
dengan mengacu pada naskah dan storyboard yang sudah dibuat sebelumnya. Setelah 
proses pengambilan video selesai kemudian dilakukan proses editing. Implementation,  
setelah media pembelajaran video pembuatan bodyline selesai, kemudian di validasi oleh 
2 ahli media dan 2 ahli materi, dan diuji coba kelompok kecil sebanyak 10 mahasiswa. 
Masukan dari para ahli dan tanggapan mahasiswa dijadikan pedoman untuk merevisi 
media pembelajaran tersebut sesuai masukan. Evaluation, Media pembelajaran video 
bodyline direvisi dan di edit kembali sesuai masukan dari para ahli yang selanjutnya 
media pembelajaran ini siap di uji coba pada 20 mahasiswa semester 3 tahun ajaran 
2020/2021. 
Hasil validasi dengan 2 ahli media dari 25 butir diperoleh beberapa masukan 
diantaranya, menekankan pada intonasi suara, dan durasi waktu yang terlalu lama akan 
membuat mahasiswa merasa bosan. Berdasarkan masukan tersebut, peneliti mengedit 
kembali media pembelajaran video pembuatan bodyline sesuai dengan masukan yang 
diberikan. Kedua ahli media tersebut memberikan skor 93.3% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran video pembuatan bodyline dilengkapi 
terjemahan BISINDO termasuk dalam kategori layak digunakan. Sedangkan untuk hasil 
validasi dengan ahli materi dari 15 butir memperoleh skor 93.3% yang berarti media 
pembelajaran tersebut masuk dalam kategori layak. Media pembelajaran video dapat 
dijadikan alternative pilihan bagi dosen khususnya pada mata kuliah praktikum,  hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Safitri Listyaningrum dengan judul Pengembangan Media 
Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar Badan Sistem Bunka Berbasis Video Di SMK 
Diponegoro Depok yang menyatakan bahwa media berbasis video layak digunakan pada 
mata pelajaran praktikum pembuatan pola[12].  
Berdasarkan penghitungan kelayakan media pembelajaran video pembuatan 
bodyline dilengkapi terjemahan BISINDO dari uji coba kelompok kecil berjumlah 10 
mahasiswa diperoleh hasil 63.1% mahasiswa  sangat setuju dengan media pembelajaran 
tersebut dan 36.6% setuju, dan kurang setuju 0.3 %, dan tidak setuju 0.0 %. Dari hasil 
tersebut dapat diartikan bahwa media pembelajaran video pembuatan bodyline 
dilengkapi terjemahan BISINDO termasuk dalam kategori layak digunakan dalam proses 
belajar mengajar, walaupun perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran para mahasiswa. 
Media pembelajaran ini sangat membantu mahasiswa tunarungu dalam proses 
pembelajaran praktek karena dilengkapi terjemahan BISINDO, hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Sulung Yanuar Anugerah, dkk dengan judul Pengembangan Video 
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Pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia (Bisindo) Untuk Siswa Tunarungu Di Sekolah 
Dasar Luar Biasa menyatakan bahwa “video pembelajaran tersebut layak digunakan 
dalam pembelajaran siswa tunarungu” [13]. Selain itu hasil penelitian dari Susi Agung 
Purwaningtyas dengan judul Pengembangan Video Berbasis BISINDO untuk 
Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa Tunarungu menyatakan bahwa 
“video berbasis BISINDO layak digunakan untuk siswa tunarungu SMPLB Negeri 
Ungaran” [14]. Meskipun demikian media pembelajaran ini juga dapat digunakan oleh 
mahasiswa normal karena dilengkapi suara penjelasan dari materi yang sedang 
disampaikan. 
Penghitungan kelayakan media pembelajaran video pembuatan bodyline 
dilengkapi terjemahan BISINDO dari uji coba kelompok besar berjumlah 20 mahasiswa 
diperoleh hasil 63.8% mahasiswa  sangat setuju dengan media pembelajaran tersebut dan 
36.1% setuju, dan kurang setuju 0.2%, dan tidak setuju 0.0%. Ditambah lagi dengan 
komentar yang diberikan oleh mahasiswa yang bahwa media pembelajaran tersebut telah 
cukup bagus, menarik, tidak membosankan, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran video pembuatan bodyline dilengkapi terjemahan BISINDO layak 
digunakan pada proses pembelajaran. Sehingga diperlukan media yang tepat untuk 
dikembangkan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran praktikum [15]. Dimana 
media pembelajaran video dapat digunakan untuk pembelajaran bagiABK. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Proses komunikasi mahasiswa berkebutuhan khusus (tunarungu) berbeda dengan 
mahasiswa pada umumnya. Mahasiswa berkebutuhan khusus (tunarungu) mengalami 
hambatan dalam berbahasa, khususnya dalam aspek sintaksisnya. Dalam mendukung 
proses pembelajaran sintaksis pada anak tunarungu dibutuhkan suatu media 
pembelajaran visual yang digunakan secara kontinyu melalui pelatihan dan 
pendampingan. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran inovatif yang dapat 
memfasilitasi mahasiswa berkebutuhan khusus (tunarungu) tersebut dengan 
mengembangkan media pembelajaran video pada pembuatan bodyline di Program Studi 
Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga (PVKK) Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa (UST) Yogyakarta. Hasil penelitian pengembangan ini berupa : 1) Media 
pembelajaran video dengan terjemahan bisindo, 2) Kelayakan pada media  pembelajaran 
video dilengkapi terjemahan bisindo dengan kategori sangat layak 93.3 %, 3) Tanggapan 
mahasiswa termasuk dalam kategori sangat setuju  63.8% dan setuju dengan presentase 
36.1%. Media pembelajaran video pembuatan bodyline ini diharapkan mampu 
memfasilitasi mahasiswa baik yang berkebutuhan khusus maupun yang normal dan 
digunakan pada mata kuliah Draping selanjutnya. 
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